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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SD 

Negeri 11 Desa Harian, Kabupaten Samosir, menunjukkan bahwa 

penggunaan media Picture Card memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa kelas V dalam 

mempelajari kosakata Bahasa Inggris, khususnya kosakata kata benda 

(noun). Media yang memadukan gambar dan kosakata mampu 

membantu siswa memahami makna kata secara lebih konkret sehingga 

proses belajar menjadi lebih mudah dan menyenangkan.Berdasarkan 

hasil observasi selama kegiatan berlangsung, penggunaan Picture 

Card tidak hanya mendukung peningkatan penguasaan kosakata 

noun, tetapi juga mendorong perubahan positif dalam perilaku belajar 

siswa. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran, lebih berani 

mengemukakan jawaban, serta menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi ketika mengikuti berbagai aktivitas yang menggunakan media 

tersebut. Interaksi antara siswa dengan guru maupun antarsiswa 

juga menjadi lebih baik karena pembelajaran berlangsung secara 

komunikatif dan melibatkan kerja sama dalam kelompok.Selain 

memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga memberikan 

pengalaman baru bagi guru dalam memanfaatkan media 

pembelajaran yang sederhana, mudah digunakan, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, 

penggunaan Picture Card dapat menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran yang mendukung terciptanya proses belajar yang aktif, 

kreatif, dan berpusat pada siswa.Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media Picture Card 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kosakata 

Bahasa Inggris di sekolah dasar. Keberhasilan tersebut tidak hanya 

tercermin dari bertambahnya kosakata yang mampu dikenali siswa, 

tetapi juga dari perubahan sikap dan keterlibatan mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Kata Kunci:  Media, Picture Card, Kosakata, Kata Benda (Noun) 

ABSTRACT 

Community Service Activities carried out at SD Negeri 11 Harian 

Village, Samosir Regency, showed that the use of Picture Card media 

provided a more interesting and interactive learning experience for 

fifth grade students in learning English vocabulary, especially noun 

vocabulary. Media that combines images and vocabulary can help 

students understand the meaning of words more concretely so that the 

learning process becomes easier and more enjoyable. Based on the 
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results of observations during the activity, the use of Picture Cards 

not only supports the improvement of noun vocabulary mastery, but 

also encourages positive changes in student learning behavior. 

Students appeared to be more active in participating in learning, were 

more daring in expressing answers, and showed higher enthusiasm 

when participating in various activities that used the media. 

Interactions between students and teachers and between students also 

improved because learning took place communicatively and involved 

cooperation in groups. In addition to providing benefits for students, 

this activity also provided new experiences for teachers in utilizing 

learning media that are simple, easy to use, and appropriate to the 

characteristics of elementary school students. Thus, the use of Picture 

Cards can be an alternative learning media that supports the creation 

of an active, creative, and student-centered learning process. Overall, 

this community service activity shows that the use of Picture Cards 

has the potential to improve the quality of English vocabulary learning 

in elementary schools. This success is not only reflected in the increase 

in vocabulary that students are able to recognize, but also from 

changes in their attitudes and involvement during the learning 

process. 
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1. PENDAHULUAN 

Penguasaan kosakata merupakan salah satu dasar yang sangat penting dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris (Octaberlina & Anggarini, 2020). Semakin banyak kosakata yang dimiliki siswa, 

semakin mudah pula mereka memahami materi pembelajaran serta menggunakannya dalam 

komunikasi sederhana. Pada jenjang sekolah dasar, pengenalan kosakata umumnya diawali dengan 

kata benda (noun) karena berkaitan langsung dengan benda-benda yang ada di sekitar kehidupan 

siswa, seperti anggota tubuh, peralatan sekolah, hewan, buah-buahan, dan benda-benda di lingkungan 

rumah (Adistha, 2020). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru di SD Negeri 11 Desa Harian, 

Kabupaten Samosir, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas V masih mengalami kesulitan dalam 

mengingat dan menyebutkan kosakata Bahasa Inggris, khususnya kosakata kata benda (Sexcio & Dafit, 

2022). Ketika guru meminta siswa menyebutkan nama benda dalam Bahasa Inggris, hanya beberapa 

siswa yang mampu menjawab dengan benar. Sebagian lainnya masih ragu-ragu, bahkan lebih memilih 

diam karena takut memberikan jawaban yang salah (Altynbekova & Zhussupova, 2020). 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Selama proses pembelajaran, penyampaian 

materi masih didominasi oleh penjelasan guru dan kegiatan menghafal daftar kosakata dari buku. 

Meskipun cara tersebut dapat membantu siswa mengenal kata-kata baru, dalam praktiknya banyak 

siswa merasa cepat bosan sehingga materi yang telah dipelajari mudah terlupakan. Di sisi lain, 
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penggunaan media pembelajaran yang menarik masih belum optimal sehingga siswa belum 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan menyenangkan (Asmonah, 2019). 

Karakteristik siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi 

apabila disajikan melalui gambar, permainan, maupun aktivitas yang melibatkan interaksi secara 

langsung. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa 

sekaligus membantu mereka menghubungkan antara gambar dengan makna suatu kata. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah Picture Card, yaitu kartu bergambar yang menampilkan ilustrasi 

objek beserta kosakata dalam Bahasa Inggris (Azahra, Sitika, & Fauziah, 2022). 

Penggunaan Picture Card diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

menyenangkan, dan tidak hanya berfokus pada kegiatan menghafal. Melalui berbagai aktivitas seperti 

mencocokkan gambar dengan kosakata, permainan kelompok, maupun latihan pengucapan, siswa 

memiliki kesempatan untuk mengenal kosakata secara lebih bermakna (Hidayatullah, Agustiani, & 

Setiawan, 2018). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bertujuan menambah jumlah kosakata 

yang dikuasai siswa, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri dan minat mereka dalam mempelajari 

Bahasa Inggris. 

2. SOLUSI PERMASALAHAN 

Pembelajaran Kosakata (Vocabulary) pada Siswa Sekolah Dasar 

Kosakata (vocabulary) merupakan salah satu komponen dasar dalam pembelajaran bahasa. 

Penguasaan kosakata menjadi landasan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, semakin mudah siswa 

memahami informasi dan mengungkapkan gagasannya dalam bahasa yang dipelajari (Guo, Zhang, 

Wright, & McTigue, 2020). 

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran kosakata tidak hanya bertujuan agar siswa mampu 

menghafal kata-kata baru, tetapi juga memahami makna serta menggunakannya dalam konteks yang 

sederhana. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik yang masih berada pada tahap berpikir konkret. Penggunaan media 

visual, benda nyata, maupun permainan edukatif dapat membantu siswa menghubungkan kata 

dengan objek yang mereka lihat sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Penggunaan picture 

card merupakan salah satu media yang banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran kosakata karena 

dapat membantu siswa mengaitkan gambar dengan makna kata secara langsung (Munawaroh, 2017). 

Kosakata Kata Benda (Noun) 

Kata benda (noun) merupakan jenis kosakata yang digunakan untuk menyebut nama orang, 

hewan, benda, tempat, maupun sesuatu yang dapat dikenali dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar, kosakata kata benda biasanya menjadi materi awal 

karena berkaitan erat dengan lingkungan yang dekat dengan kehidupan siswa (Sara, 2018). 

Pengenalan kosakata noun membantu siswa membangun dasar pemahaman terhadap struktur 

bahasa sebelum mempelajari jenis kata lainnya. Penguasaan kosakata ini juga memudahkan siswa 

dalam memahami instruksi sederhana, menyusun kalimat pendek, serta berkomunikasi menggunakan 

ungkapan yang sesuai dengan tingkat perkembangan mereka (Setiawan & Wiedarti, 2020). 

Melalui pembelajaran yang memanfaatkan media visual, siswa tidak hanya mengingat bentuk 

kata, tetapi juga mampu menghubungkan antara gambar, bunyi, dan makna sehingga proses belajar 

berlangsung secara lebih alami (ALQAHTANI, 2015). 

Media Picture Card 
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Picture Card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu bergambar yang digunakan 

untuk membantu peserta didik mengenal dan memahami suatu konsep melalui visualisasi. Setiap 

kartu biasanya menampilkan gambar suatu objek yang disertai nama atau kosakata tertentu sehingga 

memudahkan siswa menghubungkan antara gambar dengan makna kata. 

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, media ini banyak digunakan untuk memperkenalkan 

kosakata baru karena bersifat sederhana, menarik, mudah dibawa, dan dapat digunakan dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran, seperti permainan, diskusi kelompok, maupun latihan berbicara. 

Penggunaan picture card juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dengan mengamati, menyebutkan, dan mengingat gambar yang mereka lihat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media picture card mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran serta membantu mereka mengingat kosakata lebih lama karena informasi 

disampaikan melalui kombinasi visual dan verbal. 

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda dengan peserta didik pada jenjang 

yang lebih tinggi. Mereka cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mudah tertarik pada sesuatu 

yang bersifat visual, serta lebih senang belajar melalui aktivitas yang melibatkan permainan dan 

interaksi dengan teman sebaya (Munir, 2016). 

Dalam proses pembelajaran, siswa akan lebih mudah memahami materi apabila guru 

menggunakan media yang konkret dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk terlibat secara 

aktif. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar hendaknya tidak hanya berfokus 

pada kegiatan menghafal, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan melalui 

berbagai aktivitas yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka (Temirbekova, 2022). 

Penggunaan media Picture Card menjadi salah satu alternatif yang sesuai dengan karakteristik 

tersebut karena mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, komunikatif, dan berpusat pada 

siswa. 

Pengabdian kepada Masyarakat dalam Bidang Pendidikan 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang bertujuan memberikan kontribusi nyata terhadap penyelesaian permasalahan 

yang dihadapi masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. Melalui kegiatan pengabdian, 

perguruan tinggi tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mendampingi mitra dalam 

menerapkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

Dalam konteks pendidikan, kegiatan pengabdian dapat dilakukan melalui pendampingan 

pembelajaran, pelatihan guru, pengembangan media pembelajaran, maupun program peningkatan 

kemampuan peserta didik. Pendekatan yang digunakan umumnya bersifat partisipatif, yaitu 

melibatkan sekolah sebagai mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan sehingga solusi yang diterapkan 

lebih sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Kerangka Pemikiran 

Kegiatan pengabdian ini berangkat dari temuan bahwa siswa kelas V SD Negeri 11 Desa Harian 

masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan mengingat kosakata kata benda (noun) dalam 

Bahasa Inggris. Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah penggunaan media 

pembelajaran yang masih terbatas sehingga proses belajar kurang menarik dan belum sepenuhnya 

melibatkan siswa secara aktif. 
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Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian menerapkan media 

Picture Card dalam kegiatan pembelajaran. Media ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar yang lebih mudah memahami materi melalui gambar dan aktivitas yang bersifat konkret. 

Melalui penggunaan Picture Card, siswa memperoleh kesempatan untuk mengenali kosakata 

melalui gambar, berdiskusi dengan teman, mengikuti permainan edukatif, serta mengulang kosakata 

dalam suasana belajar yang menyenangkan. Proses tersebut diharapkan mampu mendorong 

peningkatan penguasaan kosakata noun sekaligus menumbuhkan perubahan positif dalam perilaku 

belajar siswa, seperti meningkatnya keaktifan, rasa percaya diri, dan antusiasme selama mengikuti 

pembelajaran. 

Dengan demikian, fokus kegiatan pengabdian ini tidak hanya pada hasil belajar berupa 

penguasaan kosakata, tetapi juga pada proses pembelajaran dan pengalaman belajar siswa yang 

diamati secara kualitatif selama kegiatan berlangsung. 

3. METODE PELAKSANAAN 

Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang berfokus pada proses pembelajaran dan perubahan perilaku belajar siswa selama penggunaan 

media Picture Card (Siddiqua et al., 2010). Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama kegiatan bukan 

untuk menguji suatu hipotesis atau membandingkan hasil belajar secara statistik, melainkan untuk 

mendeskripsikan pengalaman belajar siswa, tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta 

perubahan kemampuan mengenali dan menggunakan kosakata kata benda (noun) setelah mengikuti 

kegiatan (Nurteteng & Nopitasari, 2019). 

Melalui pendekatan ini, tim pengabdian berupaya memperoleh gambaran yang utuh mengenai 

efektivitas penggunaan media Picture Card dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri 11 Desa Harian, Kabupaten Samosir, Sumatera 

Utara. Sekolah ini dipilih berdasarkan hasil komunikasi awal dengan pihak sekolah yang menunjukkan 

adanya kebutuhan terhadap media pembelajaran yang lebih menarik untuk mendukung pembelajaran 

Bahasa Inggris. 

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas V SD Negeri 11 Desa Harian. Pemilihan kelas V didasarkan 

pada pertimbangan bahwa siswa pada jenjang tersebut telah memiliki kemampuan membaca dan 

memahami instruksi sederhana sehingga lebih siap mengikuti pembelajaran kosakata Bahasa Inggris 

melalui media visual. 

Selain siswa, guru kelas juga dilibatkan dalam kegiatan sebagai mitra yang berperan 

mendampingi proses pembelajaran sekaligus memperoleh pengalaman dalam menggunakan media 

Picture Card sebagai salah satu alternatif pembelajaran di kelas. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan sehingga 

kegiatan dapat berlangsung secara sistematis (Lumabi & Maleon, 2022). 

1.Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan observasi awal dan koordinasi dengan kepala sekolah 

serta guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran Bahasa Inggris. 
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Kegiatan ini juga bertujuan mengidentifikasi kebutuhan siswa dan menentukan materi yang sesuai 

dengan kemampuan mereka. 

Selanjutnya tim menyiapkan media Picture Card yang berisi gambar berbagai benda yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti peralatan sekolah, bagian tubuh, buah-buahan, hewan, 

benda di rumah, serta benda yang terdapat di lingkungan sekolah. Selain media pembelajaran, tim juga 

menyusun lembar observasi dan catatan lapangan sebagai instrumen untuk mendokumentasikan 

jalannya kegiatan (Matra, 2020). 

2.Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengenalan berbagai kosakata kata benda (noun) 

menggunakan media Picture Card. Setiap kartu diperlihatkan kepada siswa sambil menjelaskan nama 

benda dalam Bahasa Inggris dan cara pengucapannya. Setelah itu siswa diajak mengucapkan kosakata 

secara bersama-sama maupun secara bergantian agar mereka terbiasa dengan pelafalan yang benar. 

Agar pembelajaran lebih menarik, kegiatan dilanjutkan dengan berbagai aktivitas seperti 

mencocokkan gambar dengan kosakata, menebak nama benda berdasarkan gambar, permainan 

kelompok, serta diskusi sederhana yang melibatkan seluruh siswa. Selama kegiatan berlangsung, tim 

pengabdian berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan, motivasi, dan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif. 

3.Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran. Fokus 

evaluasi tidak hanya pada kemampuan siswa mengenali kosakata, tetapi juga pada perubahan perilaku 

belajar yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

Beberapa aspek yang menjadi perhatian meliputi keberanian siswa menjawab pertanyaan, 

kemampuan menghubungkan gambar dengan kosakata, keterlibatan dalam diskusi kelompok, 

antusiasme mengikuti permainan, serta interaksi siswa dengan guru maupun teman sekelas. 

4.Tahap Pelaporan 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan kegiatan berdasarkan seluruh data yang diperoleh 

selama pelaksanaan pengabdian. Laporan memuat uraian mengenai proses kegiatan, hasil observasi, 

pembahasan, serta rekomendasi yang dapat dijadikan masukan bagi sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran Bahasa Inggris (Kusumadewi, 2018). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui beberapa teknik yang saling melengkapi 

sehingga mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai proses pelaksanaan kegiatan. 

1.Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan berlangsung. Tim pengabdian mengamati 

keterlibatan siswa dalam setiap aktivitas pembelajaran, respons siswa terhadap penggunaan media 

Picture Card, serta perubahan perilaku belajar yang muncul selama kegiatan 

2.Wawancara 

Wawancara dilakukan secara informal dengan guru kelas setelah kegiatan selesai. Wawancara 

bertujuan memperoleh informasi mengenai tanggapan guru terhadap penggunaan media Picture Card, 

perubahan yang diamati pada siswa, serta peluang penerapan media tersebut dalam pembelajaran 

selanjutnya. 

3.Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto kegiatan, pencatatan aktivitas pembelajaran, 

serta pengumpulan dokumen pendukung sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pengabdian. 
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Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pada tahap reduksi data, tim pengabdian memilih dan mengelompokkan informasi yang 

berkaitan dengan tujuan kegiatan. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk uraian naratif yang 

menggambarkan proses pembelajaran dan perubahan yang terjadi selama kegiatan berlangsung. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan kegiatan pengabdian tidak hanya dilihat dari kemampuan siswa mengenali 

kosakata Bahasa Inggris, tetapi juga dari perubahan proses belajar yang terjadi selama kegiatan 

berlangsung. Indikator keberhasilan meliputi meningkatnya partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

keberanian menggunakan kosakata Bahasa Inggris, antusiasme mengikuti kegiatan, kemampuan 

menghubungkan gambar dengan nama benda, serta respons positif guru terhadap penggunaan media 

Picture Card sebagai media pembelajaran. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Penggunaan Media Picture Card untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kosakata Kata Benda (Noun) Siswa Kelas V SD Negeri 11 Desa Harian, 

Kabupaten Samosir" dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi awal, persiapan media 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran menggunakan Picture Card, serta evaluasi kegiatan. Seluruh 

rangkaian kegiatan berlangsung dengan baik berkat dukungan dari pihak sekolah, guru kelas, dan 

antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran. 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan observasi untuk mengetahui kondisi pembelajaran 

Bahasa Inggris di kelas V. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengenali dan mengingat kosakata Bahasa Inggris, khususnya kosakata yang 

berkaitan dengan kata benda (noun). Ketika guru meminta siswa menyebutkan nama benda dalam 

Bahasa Inggris, hanya beberapa siswa yang dapat menjawab dengan lancar, sedangkan siswa lainnya 

masih ragu-ragu dan cenderung menunggu bantuan dari guru maupun teman. Kegiatan pembelajaran 

kemudian dilaksanakan dengan memanfaatkan media Picture Card. Media tersebut berisi gambar-

gambar benda yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti peralatan sekolah, buah-

buahan, hewan, bagian tubuh, serta benda-benda yang terdapat di rumah dan lingkungan sekolah. 

Selama proses pembelajaran, siswa diajak mengenali gambar, menyebutkan nama benda dalam Bahasa 

Inggris, mengulang pelafalan secara bersama-sama, serta mengikuti berbagai permainan edukatif yang 

melibatkan penggunaan kartu bergambar (HAFSARI, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, penggunaan Picture Card mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Siswa terlihat lebih berani menjawab 

pertanyaan, lebih sering mengajukan pertanyaan kepada guru, serta menunjukkan rasa ingin tahu 

yang lebih tinggi dibandingkan pada saat pembelajaran berlangsung secara konvensional. Interaksi 

antarsiswa juga meningkat melalui kegiatan diskusi kelompok dan permainan yang mendorong 

mereka untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Manihuruk & Siahaan, 2020). 

Secara umum, hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan siswa 

mengenali dan mengingat kosakata kata benda (noun). Siswa menjadi lebih mudah menghubungkan 



SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.4, No. 2 Mei 2026| 655 

 

 

gambar dengan makna kosakata sehingga proses mengingat berlangsung lebih efektif. Selain itu, 

kemampuan siswa dalam mengucapkan kosakata juga mengalami perkembangan. Meskipun masih 

terdapat beberapa kesalahan pelafalan, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan kepercayaan 

diri ketika diminta mengucapkan kosakata di depan kelas (Yaacob et al., 2019). 

Temuan lain yang diperoleh selama kegiatan adalah adanya perubahan perilaku belajar siswa. 

Pada awal pembelajaran, sebagian siswa cenderung pasif dan hanya menunggu penjelasan dari guru. 

Namun, setelah penggunaan Picture Card diterapkan, siswa mulai terlibat secara aktif dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. Mereka tampak antusias mengikuti permainan, saling membantu ketika 

mengingat kosakata, dan menunjukkan minat yang lebih besar terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan media Picture Card memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa sekolah dasar. Media visual membantu siswa 

memahami hubungan antara gambar dan kosakata sehingga proses belajar menjadi lebih konkret. Hal 

ini sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar yang umumnya lebih mudah memahami 

materi melalui objek visual dan aktivitas yang melibatkan pengalaman langsung. 

Selain membantu meningkatkan penguasaan kosakata, penggunaan Picture Card juga 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk permainan membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan mengurangi rasa takut siswa 

ketika diminta menggunakan Bahasa Inggris. Keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan maupun 

mengucapkan kosakata di depan teman-temannya menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri 

selama proses pembelajaran berlangsung (Muzdalifah, 2018). 

Temuan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa media pembelajaran yang sederhana dapat 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap kualitas proses belajar apabila digunakan secara tepat 

(Dickinson et al., 2019). Picture Card tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga 

menjadi sarana yang mendorong interaksi antara guru dan siswa maupun antarsiswa (Mamaghe, 

Rombepajung, & Hampp, 2020). Melalui kegiatan mencocokkan gambar, menebak kosakata, dan 

permainan kelompok, siswa memperoleh kesempatan untuk mengulang kosakata secara alami 

sehingga daya ingat mereka menjadi lebih baik (Sitinjak, Rajagukguk, Yolanda, & Tampubolon, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi, peningkatan kemampuan siswa tidak hanya terlihat dari 

bertambahnya kosakata yang mampu mereka sebutkan, tetapi juga dari perubahan perilaku belajar 

selama kegiatan berlangsung (Rohmatillah, 2014). Siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam 

diskusi, lebih berani mengemukakan pendapat, serta menunjukkan ketertarikan yang lebih besar 

terhadap materi pembelajaran (Kurniarti, 2017). Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa 

penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna (Isterya, 2019). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa media Picture Card dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar, khususnya 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata kata benda (noun) (Bishry, 2018). Meskipun 

pelaksanaannya masih terbatas pada satu kelas, hasil yang diperoleh memberikan gambaran bahwa 

media ini berpotensi diterapkan secara lebih luas sebagai bagian dari upaya menciptakan pembelajaran 

yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri 11 Desa Harian, 

Kabupaten Samosir, menunjukkan bahwa penggunaan media Picture Card memberikan pengalaman 
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belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa kelas V dalam mempelajari kosakata Bahasa 

Inggris, khususnya kosakata kata benda (noun). Media yang memadukan gambar dan kosakata 

mampu membantu siswa memahami makna kata secara lebih konkret sehingga proses belajar menjadi 

lebih mudah dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, penggunaan Picture Card tidak hanya 

mendukung peningkatan penguasaan kosakata noun, tetapi juga mendorong perubahan positif dalam 

perilaku belajar siswa. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti pembelajaran, lebih berani mengemukakan 

jawaban, serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika mengikuti berbagai aktivitas yang 

menggunakan media tersebut. Interaksi antara siswa dengan guru maupun antarsiswa juga menjadi 

lebih baik karena pembelajaran berlangsung secara komunikatif dan melibatkan kerja sama dalam 

kelompok. 

Selain memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan ini juga memberikan pengalaman baru bagi 

guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang sederhana, mudah digunakan, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, penggunaan Picture Card dapat 

menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang mendukung terciptanya proses belajar yang 

aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media Picture 

Card memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kosakata Bahasa Inggris di sekolah 

dasar. Keberhasilan tersebut tidak hanya tercermin dari bertambahnya kosakata yang mampu dikenali 

siswa, tetapi juga dari perubahan sikap dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak. 

1. Bagi guru, disarankan untuk memanfaatkan media Picture Card secara berkelanjutan dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris maupun mata pelajaran lain yang memerlukan media visual. 

Penggunaan media yang bervariasi dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

menarik dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pengembangan media 

pembelajaran inovatif dengan menyediakan fasilitas yang memadai serta mendorong guru 

untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan profesional terkait penggunaan 

media pembelajaran yang kreatif. 

3. Bagi perguruan tinggi, kegiatan pengabdian seperti ini dapat terus dikembangkan melalui 

kerja sama yang berkelanjutan dengan sekolah-sekolah, sehingga hasil pengabdian tidak 

hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga mampu mendukung peningkatan 

kualitas pendidikan di daerah. 

4. Bagi pelaksana pengabdian berikutnya, disarankan untuk mengembangkan penggunaan 

Picture Card dengan mengombinasikannya dengan metode pembelajaran lain, seperti 

permainan edukatif, kegiatan bercerita (storytelling), atau media digital yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi. Selain itu, kegiatan serupa dapat diterapkan pada materi kosakata 

lainnya, seperti kata kerja (verb), kata sifat (adjective), atau ungkapan sederhana dalam 

Bahasa Inggris sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas. 
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